BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis uji eksperimental pada benda uji mortar semen dan

mortar slag dapat disimpulkan bahwa:

1

Nilai flowability pada benda uji dengan komposisi 100% semen sebesar
105% , sedangkan pada variasi rasio penggantian sebagian semen dengan
slag sebesar 10%, 20%, dan 30% memiliki nilai flowability berturut-turut:
109%, 106%, dan 106%, nilai flowability yang didapatkan memenuhi batas
nilai flowability yang telah ditentukan menurut ASTM C109/C109M-16a,
yaitu 1105 %

Mortar dengan komposisi penggantian semen dengan slag sebesar 10%,
20%, 30% menghasilkan kuat tekan rata-rata berturut-turut sebesar 44,35
MPa, 43,03 MPa, dan 40,68 M Pa.

Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan, kuat tekan rata-rata terbesar
dihasilkan oleh mortar dengan komposisi 100% semen sebesar 50,34 M Pa,
akibat penggantian sebagian semen dengan slag sebesar 10, 20, 30%
menyebabkan terjadinya penurunan kuat tekan sebesar 11,89%, 14,52%,
dan 19,19%.

Pada hari ke-28 benda uji dengan variasi rasio penggantian sebagian semen
dengan slag sebesar 0, 10, 20, 30% mencapai kuat tarik belah berturut-turut
sebesar 1,51 MPa, 1,36 MPa, 1,17 MPa, dan 1,41 MPa.

Benda uji dengan kompisis 100% semen memiliki nilai kuat tarik belah
sebesar 1,51 MPa, nilai tersebut merupakan nilai paling optimum jika
dibandingkan mortar dengan penggantian sebagian semen dengan slag
sebesar 10, 20, dan 30%.

Nilai porositas pada umur uji 7 hari yang dihasilkan pada masing-masing
benda uji dengan variasi rasio penggantian sebagian semen dengan slag
sebesar 0, 10, 20, 30% berturut-turut sebesar 17,36%, 12,47%, 20,66%, dan
22,24%.



7. Padaumur uji 28 hari, nilai porositas yang dihasilkan pada masing-masing
benda uji dengan variasi rasio penggantian sebagian semen dengan slag
sebesar 0, 10, 20, dan 30% berturut-turut sebesar 8,85%, 8,87%, 18,14%,
dan 18,28%.

8. Berdasarkan hasil pengujian besarnya persentase porositas mengalami
penurunan pada umur uji 28 hari, dalam hubungan porositas terhadap kuat
tekan menunjukkan bahwa penurunan porositas menyebabkan terjadinya

peningkatan nilai kuat tekan pada mortar.

5.2 Saran

1. Untuk studi eksperimental yang dilakukan, teknik pemadatan terutama
untuk benda uji silinder sebaiknya menggunakan meja getar (vibrating
table) sehingga mortar yang dihasilkan tidak keropos dan pencampuran
bahan menjadi homogen

2. Sebaiknya superplasticizer yang digunakan dapat menunda proses
pengerasan (retarder) karena pada pencetakan campuran mortar
memerlukan waktu yang panjang. Daam penditian ini  jenis
superplasticizer yang digunakan memiliki sifat mempercepat proses
pengerasan.
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